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A. Latar Belakang 

BAB I 

PEDAHULUAN 

 

Air merupakan sumber daya alam yang menguasai hajat hidup 

orang banyak sehingga perlu dijaga baik secara kualitas maupun 

kuantitasnya agar tetap bermanfaat bagi kehidupan. Air dalam kehidupan 

sehari-hari memiliki peranan yang sangat penting untuk m iemasak, p ierana 

lain mieliputi siektor p iertanian, industri, dan pierdagangan dan masih 

banyak lagi kiegunaan yang lainnya. Kariena pierananya yang sangat 

p ienting maka kiebieradaanya pierlu dijaga diengan baik. 

Mienurut Kiepmienkies No. 492/Mienkies/PiER/IV/2010 tientang Syarat 

dan P iengawasan Kualitas Air Minum, air minum harus m iemienuhi syarat 

kualitas fisik, kimia, mikrobiologi dan radioaktif. Kualitas fisik yang 

dimaksud m iencakup b iebierapa param iet ier diantaranya kiekieruhan, warna, 

bau dan suhu. Kualitas mikrobiologi dimaksud adalah t ierbiebas dari baktieri 

iE Coli dan total kolifom. S iedangkan kualitas kimia dimaksud bahwa 

kandungan zat kimia s iepierti arsienic, florida kromium, kad iemium, nitrit, 

sianida, Fie dan Mn tidak mieliebihi batas yang ditientukan. 

Air untuk K iepierluan siehari hari digunakan untuk m iemieliharaan 

kiebiersihan pierorangan s iepierti mandi dan sikat gigi, s ierta untuk k iep ierluan 

cuci bahan pangan, p ieralatan makan, dan pakaian. S ielain itu Air untuk 

K iepierluan Higiienie Sanitasi dapat digunakan siebagai air baku air minum 

Hujan adalah p ieristiwa di mana air yang b ierasal dari atmosf ier jatuh 

pada piermukaan bumi dan / atau lautan. Pada ar iea bieriklim tropis air 

hujan biasanya muncul dalam b ientuk air. Pada cuaca iekstriem, air hujan 

dapat muncul dalam b ientuk butiran ies yang kiecil-kiecil. Pada da ierah 

subtropis sierta kutub, hujan dapat b ierupa air ataupun ies/salju. Curah 

hujan mierupakan banyaknya jumlah air di suatu da ierah t iertientu. Curah 

hujan dapat diukur untuk hari hujan atau p ieriodie t iertientu, siep ierti harian, 

bulanan, tahunan atau tahunan (Sitanala, 1989).Salah satu ieliemien cuaca 
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yang p ienting dalam cuaca saat ini yang diamati ol ieh piengamat adalah 

ieliemien volum ie. Banyaknya curah hujan yang m iencapai piermukaan tanah 

atau piermukaan bumi dalam s ielang waktu tiert ientu diwakili ol ieh kietiebalan 

atau kietinggian air hujan. Olieh kariena itu, curah hujan biasanya 

dinyatakan dalam milimiet ier (mm) (Muliantara dkk,2015). 

Miemanfaatkan air hujan s iebagai sumbier air baku dan m iengolah 

mienjadi air b iersih dapat m ienurunkan pienggunaan air PDAM sampai 50% 

p iertahun dari pienggunaan siepierti biasanya. T ierutama pada musim hujan, 

kieliebihan air piermukaan dapat dimanfaatkan sierta sumbier air baku 

lainnya pada musim kiemarau siepierti air tanah dapat diolah d iengan 

adanya bangunan syst iem instalasi air biersih, Piemanfaatan air hujan 

siebagai sumbier air b iersih alt iernatif pada Masyarakat, m ierupakan suatu 

t ierobosan baru diengan miengurangi p ienggunaan air PDAM diengan 

miembangun dan mienggunakan syst iem instalasi p iengolahan air biersih. 

Tierdapat b ierbagai macam pienyakit yang dis iebabkan olieh air yang 

t ierciemar di lingkungan kotor, S iepierti Diarie dapat dis iebabkan olieh baktieri  

iE.coli adalah jienis bakt ieri coliform tinja biasanya dit iemukan di usus hiewan 

dan manusia. Inf ieksi siering m ienyiebabkan diar ie parah dan kram pierut. 

P ierlu dicatat bahwa giejala-giejala ini umum untuk bierbagai pienyakit, dan 

dapat dis iebabkan olieh sumbier- sumbier air minum yang 

t ierkontaminasi.(sumantri,Arif.2018). 

Berdasarkan permasalahan diatas maka penulis tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan judul“ Pengetahuan Dan Tindakan 

Masyarakat di dalam pemanfaatan air hujan menjadi sumber air 

bersih di dusun simarhompa” 

B. Rumusan Masalah 
 

Berdasarkan latar belakang yang telah di uraikan di atas, maka 

penelti merumuskan permasalahan yang akan di bahas dalam peneliti ini 

“Bagaimana Pengetahuan Dan Tindakan Masyarakat di dalam 
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pemanfaatan air hujan menjadi sumber air bersih di dusun simarhompa                                                                                       

tahun 2024.” 

C. Tujuan Penelitian 
 

C.1 Tujuan Umum 
 

Secara umum tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengetahuan dan 

tindakan masyarakat di dalam pemanfatan air hujan menjadi sumber air 

bersih di Dusun Simarhompa tahun 2024. 

C.2 Tujuan Khusus 
 

1. Untuk mengetahui tingkat pengetahuan masyarakat di dalam         

pemanfatan air hujan menjadi sumber air bersih di dusun simarhompa 

tahun 2024. 

2. Untuk mengetahui tindakan masyarakat di dalam pemanfatan air                           hujan 

menjadi sumber air bersih di dusun simarhmpa  tahun  2024.  

3 .untuk mengetahui manfaat air hujan bagi masyarakat yang ada  di 

dusun simarhompa tahun 2024. 

D. Manfaat Penelitian 
 

D.1 Bagi Peneliti 
 

Menambah pengetahuan penulis tentang pemanfaatan air hujan 

menjadi sumber air bersih. 

D.2 Bagi Masyarakat 
 

Menambah pengetahuan dan wawasan masyarakat khususnya di 

bidang pemanfaatan air hujan menjadi sumber air bersih yang 

memenuhi syarat kesehatan. 

D.3 Bagi Institusi 
 

Menambah bahan bacaan di Perpustakaan Jurusan Kesehatan 

Lingkungan Kabanjahe Poltekkes Kemenkes Medan


